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Abstrak

Perairan sekitar muara Sungai Mlonggo Jepara damagitdn masyarakat sekitar untuk kegiatan
ekonomi dan media transportasi. Aktifitas di mu@tagai Mlonggo yang cukup tinggi berdampak pada
kandungan material padatan tersuspensi. Faktoro hidreanografi seperti arus dan pasang surut
merupakan faktor penting dalam persebaran mafea@dtan tersuspensi. Tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh arus, pasang slan debit sungai sesaat terhadap sebaran
material padatan tersuspensi di lokasi. Penelditaksanakan pada tanggal 19 - 20 November 2016di
perairan sekitar muara Sungai Mlonggo Jepara. Meyadg digunakan adalah kuantitatif dengan metode
penentuan lokasi menggunakan metqueposive sampling.Pengolahan data arus dilakukan secara
hidrodinamika 2D menggunakan software MIKE 21. Rdglgan data pasang surut menggunakan metode
Admiralty. Analisis material sedimen tersuspensinggunakan metode Gravimetri. Hasil pengolahan
data lapangan menunjukkan arus bergerak dari anat ke timur saat pasang dengan kecepatan tertingg
0.0683m/dt dan dari arah timur ke barat saat sdengan kecepatan tertinggi 0.1121m/dt. Arus saat
pasang membawa sedimen tersuspensi dari laut keauana sungai dan saat arus surut sedimen
tersuspensi yang berada di muara sungai terbaveanaenuju laut. Nilai sedimen tersuspensi berkisar
antara 48mg/l — 294mg/l saat pasang sedangkanssast berkisar antara 29mg/l — 230mg/l. Kondisi
pasang maupun surut konsentrasi sedimen tersusfieggi berada di muara sungai, selain itu debit
sungai sesaat di hilir sungai sebesar 0.0ftm- 0.249 nYdt menyebabkan penumpukan sedimen
tersuspensi di muara sungai. Berdasarkan hasilipeanedapat disimpulkan bahwa persebaran material
padatan tersuspensi di lokasi dipengaruhi arugingasurut dan debit sungai sesaat.

Kata Kunci:Material Padatan Tersuspensi, Arus, Pasang Surut, Debit Sungai Sesaat, Muara Sungai
Mlonggo Jepara

Abstract

The waters around the mouth of the River Mlonggoainding coastal communities Jepara
utilized by people for economic activity and medliansport. Activities at the mouth of the Mlonggo
River are high enough to affect the content of eadpd solids material. Hydro oceanographic factors
such as currents and tides are important factottseirspreading of suspended solid material. Thpqaear
of this study was to determine temporal effectscofrents, tides and river against the spread of
suspended solids material at the site. The studyomaducted on 19 to 20 November 2016 at the waters
around the mouth of the River Mlonggo Jepara. Théhod used is quantitative method and to determine
the location using purposive sampling method. pateessing done by 2D hydrodynamic using software
MIKE 21. The tide data processed with Admiralty hoat. Analysis of suspended sediment material
using Gravimetrymethods. The results of the dategssing field shows the current is moving fromtwes
to east when the tide with a top speed of 0.068amdsfrom east to west at low tide with a top speed
0.1121m/s. Currents when the tide brings suspesddinents from the sea towards the mouth of the
river and the current ebb flow of suspended sedinifet was in the river mouth drifted towards tlee.s
Values of suspended sediment ranged from 48mg@84mg/l whereas at low tide ranges are between
29mg/l — 230mg/I. Conditions low tide and high sersgled sediment concentration is in the mouth of the
river, in addition to instantaneous streamflow detwam of 0.064 ffs - 0249 r¥s cause a buildup of
suspended sediment in estuaries. Based on thasr@$ithis study can be concluded that the sprdéad o
suspended solids material in locations influencgdurents, tides and river discharge moment.
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1. Pendahuluan

Sungai di wilayah pesisir memiliki manfaat dan lgam tersendiri di daerah itu. Manfaat yang
didapat adalah pasokan air tawar sedangkan kerugiapasokan material padatan tersuspensi dari
sungai ke laut. Material padatan tersuspensi m&eupaaterial endapan yang melayang dalam air yang
bergerak dalam jangka waktu tertentu tanpa menketdisar perairan. Konsentrasi dan komposisi MPT
bervariasi secara temporal dan spasial tergantuada pfaktor-faktor fisik dan biologis yang
mempengaruhinya (Chester, 1990).

Faktor hidro oseanografi yang berpengaruh terhad@tai material padatan tersuspensi di laut
antara lain arus, gelombang dan pasang surut. kauis merupakan faktor yang berperan dalam
perpindahan sedimen baik itu pengangkutan sedimanpom pengendaan sedimen. Arus berfungsi
sebagai media transport sedimen dan pengerosibgrmggntung pada gaya pembangkitnya. (Aziz, 2006).

Pasang surut memiliki pengaruh yang penting dalamgangkutan sedimen di perairan karena
pasang surut dapat membangkitkan arus yang merg@genmassa air membawa material padatan
tersuspensi. Debit sungai juga merupakan faktolgyp@nting terhadap persebaran material padatan
tersuspensi di perairan karena merupakan sumbemdégarial padatan di laut.

Aktifitas di muara Sungai Mlonggo yang cukup tingpgirdampak pada pembuangan debit sungai
terutama material padatan tersuspensi. Sedimen tensgspensi pada perairan memiliki pengaruh
terhadap kualitas perairan tersebut. Jika nilaiskoirasi material padatan tersuspensi semakinitingg
maka kekeruhan di perairan tersebut juga semakgugiti

Permasalahan yang sering dihadapi di perairanasekiuara Sungai Mlonggo adalah adanya
pendangkalan setiap tahun meskipun tidak tinggi densungai yang keruh sehingga tidak dapat
digunakan untuk pasokan air tawar warga sekitard&@mrkan hal tersebut perlu adanya penelitian
tentang pengaruh faktor hidro oseanografi berups alan pasang surut serta debit sungai terhadap
sebaran material padatan tersuspensi agar masatdriah padatan tersuspensi dapat diketahui dan
dianalisa denga cepat.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meabet pengaruh arus terhadap sebaran material
padatan tersuspensi dan mengetahui pola sebarannild& konsentrasi material padatan tersuspensi
sesaat pada kondisi pengukuran pasang dan sutatdedit sungai di perairan sekitar muara Sungai
Mlonggo Jepara.Peta lokasi penelitian ditunjukasep@ambar.1.

H ‘ { |
td 14
®
.—‘ DEPARTEMEN OSEANOGRAFT
3 o - [FAKULTAS PERIKANAN DAN [LMU KELAUTAN
Py T —— ¥ = UNIVERSITAS DIPONEGORO
B ) . SEMARANG
1 o Desadambu 2017
& PETA TITIK PENGAMBILAN
| .|  SAMPELMPT ARUS DAN DEBIT SUNGAI
L — Il L5 DI PERAIRAN SEKITAR
o2 P El MUARA SUNGAI MLONGGO JEPARA
s Oleh :
Ul Nald | Medika Catur Herlike Jayanti
16 SungaiMlonggs | £ 26020213120022
& * - ]
° 0 2875 475 050 1425 1000
s Meters
;| LAUTJAWA | . el ==
o | %| @ Titik Pengambilan Debit Sungai
T B — @ Tk Pengambilan Sampel MPT das Arus
] Daraten
Sumber Peta : E =
1. Citrs Google Earth ¥ [Lhut Jawa it
Skala 1:25.000 Tahun 2016 g
2. Peta Rupa Bumi Indonesia
Skala 1:100.000 g
Publikasi BAKOSURTANAL 1999 | &

Gambar 1. Peta Lokasi Peneitian.

2. Materi dan M etode
A. Materi Penélitian

Materi utama yang digunakan dalam penelitian irdlald datamaterial padatan tersupensi, data
arusdan data debit sungai sesaat. Materipenunjng gigunakan pada penelitian ini yaitu berupa data
anginbulan November2016 davebsite Ogimet.com, peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) yang dipublikasi
BAKOSURTANAL tahun 1999 dengan skala 1 :100.00Gaggatimetri Jawa Tengah yang dipublikasi
Badan Informasi Geospasial (BIG) dengan skala @.0@dan data pasang surut bulan November 2017
dipublikasi Badan Meteorologi, Klimatologi dan Gisdfa (BMKG) Maritim Semarang.
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B. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahone kuantitatif, yaitu suatu metode untuk
menjelaskan fenomena yang terjadi dengan menampjlkalah dan muatan dengan adanya pengaruh
terhadap objek. Metode ini digunakan dengan tujusmtuk menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan antar variabel, memberikarkrighss statistik, menaksir dan meramalkan
hasilnya (Sarwono, 2006).

Metode penentuan titik sampling ini menggunakanoaepurposive sampling dimana penentuan
lokasi pengamatan berdasarkan kondisi yang dapatakili kondisi secara keseluruhan daerah dan
kemudahan dalam pencapaian. Dalam penelitian inggembarkan sebaran material padatan tersuspensi
dan pengaruh faktor hidro oseanografi seperti grasang surut dan debit sungai sesaat didaerah yan
diamati.

Pengambilan material padatan tersuspensidilakukal6 ditik lokasi dengan kedalaman 0.2D,
0.6D, dan 0.8D pada saat pasang dan surutdimutaisdagai hingga ke laut.Pengukuran arus laut
dilakukan di lapangan dengan menggunakan metodeahgign. Metode Lagrangian adalah metode
pengukuran arus dengan melepas benda apungdaifier ke laut dengan kedalaman 0.6D.Untuk
selanjutnya drifter tersebut akan mengikuti gerakams dalam rentang waktu tertentu. Data yang
diperoleh dari pendekatan metode ini adalah niémiepatan dan arah arus sebagai fungsi dari waktu.
Pengukuran debit sungai sesaat dilakukan di 2 idkiasdan hulu sungai.

Material Padatan Tersuspensi

Metode analisis material padatan tersuspensi memadgun metode Gravimetri. Perhitungan nilai
konsentrasi material padatan tersuspensi (MPT) merakan rumus sebagai berikut:

MPT =@gram/liter (1)
Keterangan :
x: berat kertas saring dan berat MPT yang berastarths saring (g)
y: berat kertas saring (g)
z: volume percontoh air (1)
Nilai konsentrasi material padatan tersuspensiebers kemudian diplotkan sesuai koordinat
masing - masing yang kemudian ditampilkan dalamidepeta sebaran konsentrasi material padatan

tersuspensi.

Arus

Pengolahan data arus dilakukan dengan menggunakfamase MIKE 21 dan ArcGIS 10.2.
Penggunaan software ini bertujuan untuk memodeficda pergerakan arus berupa kecepatan dan arah
arus didaerah penilitian. Setelah dilakukan simylamodelan dilakukan verifikasi data lapangan deng
data pemodelan yang didapat menggunaka rumu€aE Function) sebagai berikut :

1D -Mm
CF=—%yt= =
N e | (I” (2)
Dimana :
N : jumlah data pengamatan
n . nilai ke n, dengann=1,2,3.....
D : nilai pengamatan
M : nilai model
o : standar deviasi
Oy =
_ 3
D : rata — rata data pengamatan
(Georget al, 2010).

Pasang Surut

Data pasang surut dianalisis dengan metode adyoindltk mendapatkan konstanta harmonik
pasang surut. Konstanta yang dihasilkan dapat digam untuk mengetahui tipe pasang surut dengan
menggunakan formula Formzahl. Fomula penentuamgigang surut sebagai berikut :

F_AK1+A01 4
___AMZ-_+-A_SZ( )
Klasifikasi tipe pasang surut berdasarkan konstpasait :
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0 < F <0,25: Tipe pasut harian Ganda Murni
0,25< F < 1,50 : Tipe pasut Campuran CondongadaBanda
1,50< F<3,0 :Tipe pasut Campuran Condongaddrunggal
F < 3,0 :Tipe pasut Harian Tunggal Murni
(Triatmodjo, 1999).

Debit Sungai Sesaat

Perhitungan untuk mendapatkan debit sungai sebagiut
c+2d+e

Fe =2xb XT (5)

Qo= FaxV (6)
Keterangan :
Fq : luas penampang melintang antara garis pengukdaiamanya air c, e
b : lebar sungai
c,d,e :kedalaman air pada setiap pengukuran
Qq : debit aliran
Vv : kecepatan aliran rata-rata pada garis pengalira

(Sosrodarsono dan Takeda, 1987).

3. Hasil dan Pembahasan
Material Padatan Tersuspensi

Hasil analisis nilai konsentrasi material padatarsuspensi di perairan sekitar muara Sungai
Mlonggo Jepara disajikan pada Tabel 1 - 2 danGargbar.
Tabel 1. Nilai Konsetrasi Material Padatan Tersnsp8aat Pasang

No. Stasiun Kedalaman Konsentrasi MPT
(m) (mg/l)
0.2D 0.6D 0.8D
1 1 1.6 145 217 259
2 2 1.6 185 249 298
3 3 1.6 137 173 221
4 4 1.8 140 182 249
5 5 2.0 146 218 281
6 6 2.2 143 220 282
7 7 1.9 150 223 198
8 8 1.8 112 191 183
9 9 45 107 138 174
10 10 4.3 99 141 156
11 11 3.5 101 120 158
12 12 7.0 73 81 95
13 13 6.0 85 88 95
14 14 7.2 66 64 66
15 15 7 46 49 49
16 16 8 48 45 50
Tabel 2. Nilai Konsetrasi Material Padatan Tersaosp8aat Surut
No. Stasiun Kedalaman Konsentrasi MPT
(m) (mg/l)
0.2D 0.6D 0.8D
1 1 0.9 120 - -
2 2 1.3 141 204 230
3 3 0.6 117 - -
4 4 1.2 100 123 139
5 5 1.5 121 158 164
6 6 2.0 117 131 148
7 7 1.5 111 118 123
8 8 1.5 110 108 128
9 9 3.8 93 93 98
10 10 4.0 97 96 100
11 11 3.2 97 94 106
12 12 6.5 51 56 62

13 13 5.5 59 61 64




JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 3, Tahun 2017, Halaman 415

14
15
16

14
15
16

6.7
6.4
l

44
49
42

42
31
33

47
34
39

410855308 410855451 11072574 110675557 105748
— pr—— Howrun Py— [p—
| N
N |
] i 66mg/| g g J 44mgh E
g & 14 E
< o ¢ ®
H7ma)
59mg/ 97mgil °
’ S5/l . z 13 1 5
§ —E— e rE = = 100mg/ 9
‘ 46mgn ¢ “9’“‘-';': o' Desadambu
o e :
e 121m =l
< Tamgi e : S1mg/l 97mgll mall g
g B : 12 TOR =
- 12 ¢ k4 P i 9
° * - 4imgn
M7mg/l 2 120mg/|
42mg/ é %’ﬁ: !
48mg/1 . N 93mg/l o e 5
16 ngai M1 B 5 16 q " || Sungai Mlonggd 8
3 & I % B - e  1limgl E
>
1omgn ©
g
W. ®
: | LAUT JAWA i g LAUT| JAWA Desa Jambu 3
& —] r A
i l “ cl
oL s Py = O — 1an s P st o= Mo R e

Gambar 2. Persebaran MPT Pada Kondisi Pasangsambar 3. Persebaran MPT Pada Kondisi Surutdi
di Kedalaman 0.2D Kedalaman 0.2D

1osnm P HosET 11080

o pree=m o ey prer— e
n x ‘
P |
8 - G4mg/l g g f 42mg/ 5
£ 14 £l B 14 | E
. *

3

61mg/ 94mg/l L2
z | H H 13 11 =
H % 5 k- ® [ 123mon Fl

49mg/
e SHimad 4 Desa Jambu
15 15 ®
®

B B : S6mant gemgi|_[150mat g
il i § = 5 : i
¢ " * ® . N

&
45mgil B 33mgil -~ F,‘gca- - )
Bl 16 A 8 z 16 o ® | Sungai Mlonge £
v . ¥ H ® ®  fiBmgl %

b
108mgl ®
8
i LAUT JAWA 5 5 LAUT JAWA | " Desa Jambu H
& s - I H
sutss e P et PP sodan P P woiws____wotme

Gambar 4. Persebaran MPT Pada Kondisi Pasangsambar 5. Persebaran MPT Pada Kondisi Surutdi
di Kedalaman 0.6D Kedalaman 0.6D

e ez 105787 Hase Hosms 10 semn 440 88ses P P 110887040
+
i N
g q 66ma/| - o L _g 5_71 47mg/l ] 18
< 14 £ B 14 E]
.
£
. 95mg . 64ma/l 106mg/l ®
N LE : o 11 [ z
E A B &1 = o FE
s ] H 139mgn %
49mant 3amg/l
ol e 8 Desa Tamba
5 5 o
- )
: ssmag/l : 5 s2mgn 100mgn_['S479! H
Cy 12 % 21 2| 10| E
t o L) < .1- . | N =
1481 -
y | 50mg/l 39mg/l o ’-@*S .
g 16 8 B 16 Al W sunc:inro s | &
H ] H * e azmgl | ]
P
128mgn @
| 8
5 LAUT JAWA 5 : | LAUT| JAWA - L g
H | ] H ]
PO Homun PR PP - PO - PO - PO S oo oSS P

Gambar 6. Persebaran MPT Pada Kondisi Pasangsambar 7. Persebaran MPT Pada Kondisi Surutdi
di Kedalaman 0.8D Kedalaman 0.8D



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 3, Tahun 2017, Halaman 416

Arus

Data kecepatan dan arah arus saat pasang damsajikan pada Tabel 3 dan pola arus disajikan
pada Gambar 8 - 9.

Tabel 3. Nilai Kecepatan dan Arah Arus Lapangan

Pasang Surut
No. Stasiun
Kecepatan Arah Kecepatan Arah
Arus(m/dt) Arus(derajat)  Arus(m/dt) Arus(derajat)
1 1 0.0186 225 0.0177 191
2 2 0.0198 153 0.0199 191
3 3 0.0180 249 0.0162 231
4 4 0.0158 140 0.0195 199
5 5 0.0193 331 0.0179 58
6 6 0.0184 140 0.0200 228
7 7 0.0155 376 0.0195 244
8 8 0.0151 145 0.0196 240
9 9 0.0158 278 0.0187 209
10 10 0.0155 137 0.0172 59
11 11 0.0148 342 0.0183 142
12 12 0.0199 215 0.0192 236
13 13 0.0162 214 0.0173 84
14 14 0.0631 224 0.1126 269
15 15 0.0683 236 0.1029 137
16 16 0.0505 331 0.1029 342
B “_ﬁ = ‘1 ) ' > é
o ‘!:. SR —-7.-7“:/_)":])&63-]3 b
% 12 10 : %
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Gambar 8. Pola Arus Pada Kondisi Pasang
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Gambar 9. Pola Arus Pada Kondisi Surut
Verifikasi data model dan lapangan berada padadas8.6 — 1.1. Nilai tersebut berdasarkan
klasifikasi menunjukkan kategori baik sehingga ntoaleis dapat digunakan untuk mensimulasikan
kondisi arus sebenarnya

MQETET 1Mo s 19056704

Pasang Surut dan Debit Sungai Sesaat

Dari komponen pasang surut tersebut diketahui eraekitar Sungai Mlonggo Jepara memiliki
tipe pasang surut campuran condong harian gandgmdanilai Formzhal = 0.94 ;,Z= 58 cm; MSL = 81
cm; HHWL = 139 cm dan LLWL = 22 cm. Nilai kompongasang surut disajikan pada Tabel 4 dan
grafik pasang surut perairan sekitar Sungai Mlongggara dapat dilihat pada Gambar 10.

Tabel 4. Komponen Pasang Surut

No. Komponen Amplitudo(cm) Beda Fas&(g
1 SO 81 -
2 M2 12 104
3 S2 11 151
4 N2 5 327
5 K1 16 15
6 o1 5 22
7 M4 0 202
8 MS4 1 305
9 K2 3 151
10 P1 5 15

Grafik Pasang Surut Bulan November 2016
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Gambar 10. Grafik Pasang Surut Bulan November 2016

Data debit sungai sesaat diperoleh dari hasil pargan luas penampang dan kecepatan arus yang
diperoleh dari data profil sungai. Nilai debit sandi stasiun 1 dan 2 disajikan dalam Tabel 5.
Tabel 5. Nilai Debit Sungai Sesaat

No. Lokasi Pasang(ffut) Surut(ni/dt)
1 Hulu Sungai 0.130 0.111
2 Hilir Sungai 0.170 0.117

Pembahasan
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Pada saat kondisi pasang (Gambar 8) arah arus dordari barat ke timur dimana arus menuju
ke daratan sedangkan saat kondisi surut (Gambara®)arus dominan dari timur ke barat dimana arus
menuju ke laut. Kecepatan arus saat kondisi sehihltinggi dibandingkan saat kondisi pasang yaitu
berkisar 0.0148 m/dt sampai 0.0683 m/dt sedangleat kondisi surut berkisar antara 0.0162 m/dt
sampai 0.1126 m/dt. Kejadian ini dikarenakan pelpivan massa air saat kondisi surut menimbulkan
gesekan dasar yang lebih tinggi dibandingkan dergmat kondisi pasang, hal ini juga didukung
pernyataan Poerbandono dan Djunasjah (2005), b&eeapatan arus minimum terjadi pada saat air
tinggi dan kecepatan arus maksimum terjadi pada aaaendah akibat perpindahan massa air yang
mempengaruhi gaya gesek perairan dasar.

Arus berperan dalam pengadukan sedimen yang adasdr perairan kemudian massa air dan
materialnya dibawa menuju laut ataupun mendekasitda. Menurut Poerbandono dan Djunasjah (2005),
sedimen yang berukuran kecil cenderung terangkibidgse supsensi dimana kecepatan dan arahnya
mengikuti kecepatan dan arah dari arus perairaelet. Sehingga dapat dilihat jika saat pasang arus
menuju ke daratan dan nilai konsentrasi materialafgan tersuspensi tinggi di sekitar muara karena
adanya pertemuan arus laut dan debit sungai yaamgHal ini didukung dengan pernyataan Triatmodjo
(1999), dasar laut terdiri dari material yang mudi@hgerak maka arus dan gelombang akan mengerosi
sedimen dan membawa searah dengan arus. Arus nileaifak terjadinya resuspensi sedimen sehingga
nilai konsentrasi material padatan tersuspenskdidgaratan cenderung tinggi.

Dari hasil analisa laboratorium dan pengolahan datapatkan nilai konsentrasi material padatan
tersuspensi yang beragam disetiap stasiun pengamdiiai konsentrasi material padatan tersuspensi
berkisar antara 31 mg/l — 298 mg/l. Nilai konsesitraaterial padatan tersuspensi semakin meningkat
dengan dalamnya suatu perairan. Nilai konsentragemal padatan tersuspensi yang lebih besar di
daerah sekitar muara sungai dan daratan dikaremakgarial padatan tersuspensi yang masuk di muara
sungai berasal dari masukan sedimen yang ada dt daupun sekitar sungai yang terangkut aliran
sungai, aktivitas nelayan dan faktor hidro oseaaibgyaitu arus dan pasang surut. Inilah yang
menyebabkan penumpukan sedimen di mulut sungaitelgadi proses pendangkalan, pernyataan ini
didukung Sarjono (2009) dalam Simbolon (2015), $okauara sungai yang dipengaruhi oleh arus dan
pasang surut yang tinggi menyebabkan terjadinyagsrpengadukan sedimen dasar perairan sehingga
nilai konsentrasi di muara sungai tinggi. Sebaraatenal padatan tersuspensi dilokasi terakumulasi
dengan sewajarnya dimana memang material padatrspensi tertinggi selalu di sekitar muara sungai
dan daratan sedangkan di laut bebas konsentrasiiaigtadatan tersuspensi menurun.

Hasil analisis pasang surut diperoleh bahwa tipgamag surut di perairan sekitar muara Sungai
Mlonggo Jepara adalah tipe pasang surut campunasioog harian ganda dengan nilai Formzhal 0.94
(Gambar 10). Saat kondisi pasang konsentrasi rabfmtatan tersuspensi lebih tinggi dikarenakah saa
pasang terjadi pertemuan debit sungai dan arugdlanuara sungai sehingga proses pengadukan relatif
tinggi, hal ini didukung pernyataan menurut Triathmo(1999), energi transport saat pasang lebihrbesa
dibandingkan saat surut dan menurut Mulyanto (2@@%m Permana (2015), air pasang akan membawa
sedimen dari laut ke dalam muara sungai untuk digkeh di dalam muara dan menambah endapan yang
sudah ada. Sedangkan saat kondisi surut konsemmaggrial padatan tersuspensi lebih rendah
dikarenakan muka air laut yang lebih rendah daartgrdibandingkan saat kondisi pasang.

Debit sungai sesaat di hilir sungai lebih besaipdaa di hulu sungai pada kondisi pasang maupun
kondisi surut (Tabel 5) ini dikarenakan luas penangpdi hilir sungai lebih kecil dibandingkan dengan
hulu sungai. Dengan luas penampang kecil dan alug panjang menyebabkan kecepatan arus yang bisa
menggerus sedimen membawanya ke laut sehinggagaseklimen menuju laut tinggi dimana pasokan
material padatan tersuspensi di daerah hulu sukgasentrasinya tinggi. Muara Sungai Mlonggo
merupakan tipe muara yang didominasi oleh pasang &arena tinggi pasang surut yang cukup besar
sehingga saat pasang terjadi terjadi akumulasiagirhulu sungai dan laut di muara.

4. Kesimpulan

Arus bergerak dari arah barat ke timur saat padangan kecepatan tertingginya 0.0683 m/dt dan
dari arah timur ke barat saat surut dengan kecepatdingginya 0.1126 m/dt. Arus mengakibatkan
terjadinya resuspensi sedimen sehingga nilai karesstnmaterial padatan tersuspensi didekat daratan
cenderung tinggi. Arus saat pasang membawa sederguspensi dari laut kearah muara sungai dan saat
arus surut sedimen tersuspensi yang berada di rmuagai terbawa arus menuju laut.

Pola sebaran sedimen tersuspensi tinggi di badagasthingga muara sungai namun makin
berkurang ke arah laut lepas. Nilai sedimen teesusipberkisar antara 45 mg/l — 298 mg/l saat pasang
sedangkan saat surut berkisar antara 31 mg/l -n2f0 Saat kondisi pasang terjadi penambahan volume
air menyebabkan konsentrasi sedimen tersuspenbitiaggi dibandingkan saat surut dimana muka air
lebih rendah dan tenang. Debit sungai sesaat @i $uingai sebesar 0.117%dt — 0.170 ri¥dt
menyebabkan penumpukan sedimen tersuspensi di suRgai.
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